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ABSTRAK 

PENGARUH FRAKSI KLOROFORM EKSTRAK ETANOL DAUN 

ALPUKAT (PERSEA AMERICANA MILL.) TERHADAP 

PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN DENGAN METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

NI GUSTI KOMANG SUKA ARINI 

2443009130 
 

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit gangguan metabolisme kronis 

yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa darah melebihi batas normal. 

Persea americana Mill. adalah salah satu jenis tanaman yang digunakan 

dalam   pengobatan   diabetes   mellitus.   Untuk   mengetahui   pengaruh 

pemberian fraksi kloroform ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap penurunan kadar glukosa darah, maka dilakukan penelitian 

dengan metode uji toleransi glukosa.Tikus jantan galur Wistar sebanyak 25 

ekor diadaptasikan selama 1 minggu, dibagi menjadi 5 kelompok secara 

acak,dan dipuasakan selama 12 jam dengan tetap diberi minum. Kelompok 

kontrol negatif diberi suspensi PGA 3 %, 3 kelompok perlakuan diberi 

fraksi kloroform dosis 0,5; 1,0 dan 1,5 g/kgBB, kelompok pembanding 

diberi  suspensi  glibenklamid  dosis  0,45  mg/kgBB.  Volume  pemberian 

adalah 1ml/100 g BB untuk setiap ekor tikus. Setelah 30 menit, larutan 

glukosa  50  %  b/v diberikan secara oral  dengan volume  pemberian 0,2 

ml/100 g BB, selanjutnya dilakukan pengukuran kadar glukosa darah tikus 

pada menit ke 30; 60; 120 dan 180 dengan  Advantage meter. Berdasarkan 

perhitungan statistik uji anava dan  dilanjutkan uji HSD 5 %, diperoleh hasil 

bahwa fraksi kloroform dosis 0,5; 1,0 dan 1,5 g/kgBB mempunyai efek 

terhadap penurunan kadar glukosa darah dengan efek terbaik dihasilkan 

pada dosis 1,5 g/kgBB. Perhitungan koefisien korelasi menunjukkan tidak 

ada hubungan antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek. 

Kesimpulan penelitian adalah pemberian fraksi kloroform ekstrak etanol 

daun alpukat (Persea americana Mill.) secara oral pada dosis 0,5; 1,0; dan 

1,5 g/kgBB mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah. Dosis 1,5 

g/kgBB merupakan dosis yang paling efektif, dan tidak ada hubungan 

korelasi antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek. 

Kata-kata kunci : diabetes, fraksi kloroform, Persea americana Mill., uji 

toleransi glukosa. 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF CHLOROFORM FRACTION OF ETHANOLIC 

EXTRACT OF PERSEA AMERICANA MILL. LEAVES ON 

LOWERING BLOOD GLUCOSE CONCENTRATION IN MALE 

RATS USING GLUCOSE TOLERANCE TEST 

NI GUSTI KOMANG SUKA ARINI 

2443009130 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by high 
blood glucose levels exceed the normal limit. Persea americana Mill. is one 

of the types of plants used in the treatment of diabetes mellitus. To reveal 

the decrease blood glucose levels effect of chloroform fraction of ethanol 

extract of leaves of Persea  americana Mill. then conducted research with 

glucose tolerance test method. Wistar male rats by 25 tail adapted for 1 

week, were divided randomly into 5 groups, and fasted for 12 hours to be 
offered a drink. Negative control group was given a suspension PGA 3 %, 3 
treatment groups were given chloroform fraction dose of 0.5, 1.0 and 1.5 

g/kgBW, comparison group was given a suspension glibenclamide dose 

0.45 mg/kgBW. Each rat was given 1 ml/100 gBW. After 30 minutes, a 

solution of glucose 50 % w/v was administered orally with delivery volume 

0.2 ml/100 gBW, subsequent measurement of blood glucose levels in mice 

at minute 30; 60; 120 and 180 with Advantage meter. According to statistic 

computation with Anova test and continued with HSD 5 %, it was found 

that in a dose of 0.5; 1.0 and 1.5 g/kgBW possessed glucose blood reduction 

effect. The result showed that the dose 1.5 g/kgBW chloroform fraction 

gave the best effect. It  was shown that there was no linear correlation 

between the dose and effect. Conclusion of this study is chloroform fraction 
of ethanol extract of leaves of Persea americana Mill. orally at doses of 0.5, 

1.0, 1.5 g/ kgBW has the effect of lowering blood glucose levels. Dose of 

1.5  g/kgBW  was  the  most  effective  dose,  and  there  is  no  correlation 

between dose increases with increasing effect. 

Keywords : diabetes, chloroform fraction, Persea americana Mill., glucose 

tolerance test. 
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